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ABSTRAK

Nur Rachia Udin, 2018. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif
dalam Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIIB SMP Muhammadiyah 5
Makassar. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Illmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Baharullah dan
Pembimbing Il Haerul Syam.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir
kreatif dalam pemecahan masalah matematis siswa SMP Muhammadiyah 5
Makassar Tahun ajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif yang melibatkan satu kelas. Penelitian mengacu pada tiga kriteria
kemampuan berpikir kreatif yaitu kelancaran berpikir, keluwesan berpikir dan
keterperincian. Subjek dalam penelitian ini - yaitu siswa kelas VIII B SMP.
Muhammadiyah 5 Makassar sebanyak 30 orang. Instrumen pengumpulan data
yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir kreatif untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif siswa, dan kegiatan wawancara untuk mengetahui
lebih dalam kemampuan berpikir kreatif siswa serta untuk mengetahui tanggapan
siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika terkait dengan kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa,siswa dengan kemampuan berpikir kreatif dengan kategori tinggi mampu
menguasai tiga indikator berpikir kreatif yaitu aspek kemampuan berpikir lancar,
aspek kemampuan berpikir terperinci dan aspek kemampuan berpikir fleksibel,
dalam pemecahan masalah matematis. Sedangkan siswa dengan kemampuan
berpikir kategori sedang mampu menguasai dua kategori kemampuan berpikir
kreatif yaitu kemampuan berpikir lancar dan kemampuan berpikir elaborasi atau
keterperincian dalam pemecahan masalah matematis, serta siswa dengan
kemampuan berpikir kreatif kategori rendah hanya mampu mamiliki satu
kemampuan berpikir kreatif yaitu kemampu beripikir lancar. Kadang kemampuan
berpikir kreatif kategori rendah tidak memiliki sama sekali kemampuan berpikir
kretif dalam pemecahan masalah matematis.

Kata kunci: kemampuan berpikir kreatif, pemecahan masalah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LatarBelakang

Peran pendidikan untuk Kreativitas adalah sebagai salah satu sarana
yang dapat digunakan untuk proses memperoleh dan mengembangkan
pengetahuan secara luas. Dengan pemikiran yang kreatif pengetahuan tersebut
dapat dikoneksikan satu sama lain untuk menghasilkan suatu yang baru.
Kemampuan untuk berpikir secara kreatif tersebut juga harus diterapkan
dalam pembelajara nmatematika. Berpikir secara kreatif bermanfaat untuk
menyelesaikan suatu permasalahan matematis atau bahkan menghasilkan
suatu pengetahuan yang baru dengan jalan mengaitkan pengetahuan-
pengetahuan yang sudah ada sebelumnya.

Orientasi pembelajara nmatematika saat ini diupayakan untuk lebih
ditekankan pada keterampilan tingkat tinggi, yaitu berpikir Kritis dan berpikir
kreatif, keduanya merupakan suatu kesatuan. Dalam kehidupan sehari-hari
setiap orang selalu dihadapkan pada berbagai masalah yang harus dipecahkan
dan menuntut pemikiran kreatif untuk menemukan solusi dari permasalahan
yang dihadapi. Berpikir kreatif dan kemampuan pemecahan masalah
memungkinkan kita untuk mengatasi tantangan hidup. Matematika merupakan
salah satu bidang studi yang dipelajari disemua jenjang pendidikan. Menurut
Suherman (2001: 21) matematika diajarkan bukan hanya untuk mengajarkan
keterampilan berhitung, keterampilan mengerjakan soal, bukan hanya aspek

praktis yang dikejar, tetapi matematika mengajarkan aspek-aspek lain berupa



kecermatan, ketelitian, berpikir logis, kritis, praktis, bersikap positif dan
berjiwa kreatif serta bertanggung jawab. Memandang arti penting matematika,
maka sudah selayaknya jika setiap siswa harus memiliki kemampuan untuk

menguasai matematika.

Salah satu kemampuan yang perlu ditumbuhkan siswa sejak dini
adalah kemampuan berpikir kritis, karena dengan kemampuan berpikir kritis
dapat meningkatkan pemahaman konsep serta dapat mengembangkan
kemampuan berpikir siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan
khususnya dalam pembelajaran matematika. Pada saat mengerjakan soal
matematika siswa tidak terlepas dari proses berpikir, dimana siswa berusaha
mencari cara bagaimana ia dapat menyelesaikan dan mencari solusi dari
permasalahan matematika tersebut.

Kemampuan berpikir kreatif siswa adalah kemampuan menemukan
dan menyelesaikan masalah matematika yang meliputi komponen-komponen
kelancaran, fleksibilitas, elaborasi dan keaslian. Hal ini juga dapat menuntut
siswa dalam pemecahan masalah sehingga dapat diidentifikasi siswa yang
kreatif. Kemampuan berpikir kratif matematis juga meminta siswa (individu)
untuk membuat keputusan yang didasarkan pada ide atau pada pengalaman
individu.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di sekolah SMP
Muhammadiyah 5 Makassar kemampuan siswa dalam dalam berpikir kreatif
masih tergolong rendah, hal ini terbukti dari 23 siswa di kelas hanya 1-5 orang

yang dapat mempresentasikan hasil ide dan gagasannya selain itu juga hanya



sebagian siswa yang dapat menyelesaikan soal yang diberikan guru secara
terperinci. Hal karena guru pada umumnya terlalu berkonsenterasi pada
latihan penyelesaian soal-soal rutin dengan mengaplikasikan rumus saja.
Kegiatan pembelajaran matematika masih berpusat pada guru,menggunakan
metode ceramah, siswa pasif, pertanyaan dari siswa jarang muncul,
berorentasi pada satu jawaban benar, tidak mengeksplorasi banyak cara
penyelesaiandan aktifitas kelas didominasi dengan keegiatan mencatat atau
menyalin. Kemudian berdasarkan wawancara dengan guru matematika SMP
Muhammadiyah 5 Makassar mengatakan kemampuan berpikir kratif siswa
dalam matematika masih kurang, dimana kurang dari 50% siswa dalam satu
kelas yang mampu memberikan pendapat dan mampu menjawab soal, mampu
mempresentasikan hasil pekerjaannya didepan siswa yang lain, siswa
cenderung pasif dan hanya duduk dan kurang mampu menyelesaikan masalah-
masalah penalaran kerena kebanyakan soal-soal pemahaman, kurangnya
kemampuan penelaran ini dapat disebabkan oleh kurangnya kemampuan siswa
dalam berpikir kreatif.

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dianggap masih kurang,
karena siswa kurang mampu dalam memberikan alasan terhadap jawaban yang
diberikan serta menyimpulkan materi yang diberikan siswa selama
pembelajaran berlangsung. Kurangnya kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa juga disebabkan karena kebanyakan siswa masih belum bisa
memutuskan dan mengungkapkan ide yang bervariasi. Rendahnya

kemampuan tersebut akibat dari proses pembelajaran yang sebagian besar



siswa hanya berperan sebagai penerima, kurang aktif dalam menemukan atau
mencari informasi baru penyelesaian suatu masalah.

Mengingat pentingnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dan masih rendahnya kemampuan tersebut, siswa perlu difasilitasi dengan
pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi  kemampuan - kreatifnya, mengarahkan siswa dalam
memahami, mengaplikasikan dan mengembangkan materi pembelajaran
matematika.

Hal ini- menjadi dasar untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif dalam pemecahan masalah untuk mengatasi permasalahan diatas.
Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan matematika
yang dapat ditumbuhkan malalul peoses pembelajaran matematika karena
dalam menyelesaikan masalah matematika siswa perlu memiliki kemampuan
berpikir fleksibel yang merupakan salah satu aspek kemampuan berpikir
kreatif. Menurut Pekonen (1997) berpendapat bahwa berpikir kreatif dalam
matematika diartikan sebagai kombinasi berpikir logis dan divergen
berdasarkan intuisi yang masih di dalam kesadaran. Tuntutan hasil
pendidikan termasuk matematika dapat mendorong kecakapan hidup (life
skill) yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-sehari. Sementara
menurut Saputra, Hobri, dan Kristina (2015) kemampuan berpikir kreatif
adalah keterampilan kognitif yang bertujuan untuk memunculkan dan

mengembangkan gagasan baru, ide baru sebagai pengembangan dari ide yang



telah lahir sebelumnya dan keterampilan untuk memecahkan masalah secara

devergen.

Dengan dasar pemikiran itu maka perlu mengetahui gambaran
berpikir, sehingga peneliti termotivasi untuk melaksanakan penelitian
tentang “Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Dalam Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 5

Makassar”.

B. RumusanMasalah

Berdasarkan pemaparan di atas maka, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana deskripsi kemampuan berpikir kreatif dalam
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 5

Makassar.

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diutarakan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif
dalam pemecahan masalah matematis siswa kelas VIIIB SMP
Muhammadiyah 5 Makassar.
D. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru dan sekolah.

Adapun hasil penelitian yang diharapkan adalah :



. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir keratif
dalam memecahkan masalah matematika.

. Bagi guru, diharapkan sebagai bahan masukan bagi guru matematika
khususnya agar dapat meningkatkan kinerja dan profesionalismenya dalam
mengatasi masalah pembelajaran matematika.

. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan dalam rangka
perbaikan pembelajaran matematika agar menjadi lebih baik dari
sebelumnya.

. Bagi penulis, penelitian ini menjadi usaha melatih diri untuk menyusun buah
pikiran secara tertulis dan sistematis, sekaligus mengaplikasikan ilmu yang

diperoleh di bangku perkuliahan



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

KERANGKA TEORITIK
1. Pengertian Berpikir

Berpikir pada umumnya didefinisikan sebagai proses mental yang
dapat menghasilkan pengetahuan. Berpikir adalah suatu kegiatan akal untuk
mengolah pengetahuan yang telah diperoleh melalui indra dan ditujukan
untuk mencapai kebenaran (Rakhmat, 1991: 138). (Maxwell, 2004: 82)
mengartikan berpikir sebagai segala aktivitas mental yang membantu
merumuskan atau memecahkan masalah, membuat keputusan, atau
memenuhi keinginan untuk-memahami; berpikir adalah sebuah pencarian
jawaban, sebuah pencapaian makna. Menurut Khodijah (2006: 81) berpikir
adalah melatih ide-ide dengan cara yang tepat dan seksama yang dimulai
dengan adanya masalah. (Solso, dalam Khodijah, 2006: 94) berpikir adalah
sebuah proses dimana representasi mental baru dibentuk melalui
transformasi informasi dengan interaksi yang komplek atribut-atribut mental

seperti penilaian, abstraksi, logika, imajinasi, dan pemecahan masalah.

Pengertian tersebut tampak bahwa ada tiga pandangan dasar
tentang berpikir, yaitu;
1. Berpikir adalah kognitif, yaitu timbul secara internal dalam pikiran

tetapi dapat diperkirakan dari perilaku.



2. Berpikir merupakan sebuah proses yang melibatkan beberapa
manipulasi pengetahuan dalam sistem kognitif.

3. berpikir diarahkan dan menghasilkan perilaku yang memecahkan
masalah atau diarahkan pada solusi.

Lebih rinci, Sagala (2003) mengemukakan bahwa berpikir
merupakan proses dinamis yang menempuh tiga langkah berpikir yaitu:
(1) pembentukan pengertian, yaitu melalui proses mendeskripsikan ciri-
ciri objek yang sejenis, meklasifikasi ciri-ciri yang sama, mengabstraksi
dan menyisihkan, membuang, dan menganggap ciri-ciri yang hakiki; (2)
pembentukan pendapat, yang dirumuskan secara verbal berupa pendapat
menolak, menerima atau mengiakan, dan pendapat asumtif, yaitu
mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan suatu sifat pada suatu hal;
dan (3) Pembentukan keputusan-atau kesimpulan sebagai hasil pekerjaan
akal.

2. Pengertian Berpikir Kreatif.

Jauh sebelumnya National Council of Teachers of Mathematics
(NCTM, 2000) memberikan standar bahwa dalam rangka mempersiapkan
abad ke-21, siswa saat ini harus membekali diri mereka dengan
kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berkomunikasi, dan dengan
kemampuan berpikir matematis dan kecenderungan matematika
(mathematical propensity). Hal ini juga menyatakan bahwa siswa harus
diberikan masalah yang menantang yang dapat merangsang siswa untuk

mengembangkan cara-cara yang beragam dan berpikir kreatif.



Dari kenyataan yang ditemukan di lapangan, maka harus ada
upaya memperbaiki proses pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah melakukan inovasi dalam pembelajaran. Ausubel seperti
dirujuk oleh Ruseffendi (1991) juga menyarankan sebaiknya dalam
pembelajaran  digunakan pendekatan yang mengunakan metode
pemecahan masalah, inquiri, dan metode belajar yang dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif dan kritis. Dengan adanya
perbaikan metode dan cara menyajikan materi pelajaran, diharapkan

kemampuan berpikir kreatif dan kritis siswa dapat ditingkatkan.

Munandar (1999:26) menjelaskan ada 4 aspek yang berbeda dalam
mengkaji kreativitas, yaitu; produk kreatif, proses kreatif, pengembangan
alat ukur kreatif, serta karakteristik personalitas dan motivasi orang kreatif.
Selain itu, beberapa ahli membedakan 4 pendekatan dalam membahas
Kreativitas, yaitu produk yang diciptakan, proses penciptaan, orang yang
melakukan penciptaan, dan lingkungan tempat terjadinya penciptaan
(Risnanosanti, 2010).

Sementara menurut Saputra, Hobri, dan Kristina (2015)
kemampuan berpikir kreatif adalah keterampilan kognitif yang bertujuan
untuk memunculkan dan mengembangkan gagasan baru, ide baru sebagai
pengembangan dari ide yang telah lahir sebelumnya dan keterampilan
untuk memecahkan masalah secara devergen.

Sedangkan berfikir kreatif melibatkan kognitif dan memuat aspek

kemampuan kognitif, afektif dan metakognitif. Kemampuan berfikir



kreatif diartikan sebagai kemampuan untuk melihat atau melakukan
sesuatu dengan berbagai cara yang menghasilkan sesuatu yang baru dalam
konsep, pengertian, dan penemuan. Alvino (Sumarmo, 2010) menyatakan
bahwa berfikir kreatif adalah cara melihat atau melakukan sesuatu.
Siswono (2009) menyatakan bahwa berfikir kreatif adalah berfikir
originalitas, reflektif dan hasilnya kompleks.

Di samping itu, Sumarmo (2010) merinci keterampilan yang
terlibat dalam berfikir kreatif antara lain keterampilan kognitif:
mengidentifikasi masalah dan peluang, menyusun masalah yang baik dan
berbeda, mengidentifikasi data yang relevan dan yang tidak relevan,
masalah dan peluang yang produktif; menghasilkan banyak ide (fluency),
ide yang berbeda (flexybility) dan produk atau ide yang baru (originality),
memeriksa dan menilai hubungan antara pilihan dan alternatif, mengubah
pola pikir dan kebiasaan lama, menyusun hubungan baru, memperluas dan
memperbaharui rencana atau ide. Keterampilan afektif yang termuat dalam
berfikir kreatif antara lain: merasakan masalah dan peluang, toleran
terhadap ketidakpastian, memahami lingkungan dan kekreatifan orang
lain, bersifat terbuka, berani mengambil resiko, membangun rasa percaya
diri, mengontrol diri, rasa ingin tahu, menyatakan dan merespon perasaan
dan emosi dan mengantisipasi sesuatu yang tidak diketahui. Sedangkan
keterampilan metakognitif yang termuat dalam berfikir kreatif antara lain:
merancang strategi, menetapkan tujuan dan keputusan, memprediksi dari

data yang tidak lengkap, memahami kekereatifan dan sesuatu yang tidak



dipahami orang lain, mendiagnosa informasi yang tidak lengkap, membuat
pertimbangan multipel, mengatur emosi dan memajukan elaborasi solusi
masalah dan rencana.

Alvino, Zizaho, and Keisswetter (Sumarmo,2010) mengidentifikasi
individu yang kreatif sebagi individu yang memiliki rasa percaya diri (self
confident), mampu mengatur diri sendiri (self-regulated), menghasilkan
sesuatu yang asli (originality), dan berfikir secara fleksibel (flkesibelity
think). Senada dengan yang diungkapkan Lamoma (2014), ciri-ciri pribadi
yang kreatif antara lain selalu memiliki rasa ingin tahu, memiliki minat
yang luas, dan menyukai tantangan dan aktivitas yang kreatif.

Dalam usaha mendorong agar siswa menjadi kretif dapat dilakukan
dengan beberapa cara, antara lain:

a. Mengembangkan beberapa pemecahan masalah yang kreatif untuk
suatu masalah.

b. Memberikan beberapa cara dalam memecahkan suatu masalah dan

c. Membuat daftar beberapa kemungkinan solusi untuk suatu
masalah.

Dalam mengajari siswa agar menjadi kreatif dapat dilakukan

dengan beberapa cara yaitu:

a. Mengembangkan ide sebanyak-banyaknya.

b. Mengembangkan ide berdasarkan ide-ide orang lain

c. Jangan memberi kritik pada saat pengembangan ide.

d. Mengevaluasi ide-ide yang sudah ada.



e. Menyimpulkan ide yang terbaik.

Mahmudi (2010), menyatakan bahwa aspek-aspek kemampuan
berpikir kreatif matematis yang diukur adalah kelancaran, keluwesan,
kebaruan, dan keterincian.

1. Aspek kelancaran meliputi kemampuan:
a. menyelesaikan masalah dan memberikan banyak jawaban terhadap
masalah tersebut.
b. memberikan banyak contoh atau pernyataan terkait konsep atau
situasi matematis tertentu.
2. Aspek keluwesan meliputi kemampuan :
a. menggunakan beragam strategi penyelesaian masalah.
b. memberikan beragam contoh atau pernyataan terkait konsep atau
situasi matematis tertentu.
3. Aspek kebaruan meliputi kemampuan :
a. menggunakan strategi yang bersifat baru, unik, atau tidak biasa
untuk menyelesaikan masalah.
b. memberikan contoh atau pernyataan yang bersifat baru, unik, atau
tidak biasa.
4. Aspek keterincian meliputi kemampuan menjelaskan secara terperinci,
runtut, dan koheren terhadap prosedur matematis, jawaban, atau situasi

matematis tertentu.



Sedangkan ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif menurut Azhari (2013) antara

lain meliputi:

1. Keterampilan berpikirlancar

a. Menghasilkan banyak gagasan/jawaban yangrelevan

b. Menghasilkan motivasibelajar

c. Arus pemikiranlancar

2. Keterampilan berpikir lentur(fleksibel)

a. Menghasilkan gagasan-gagasan yangseragam

b. Mampu mengubah cara ataupendekatan

c. Arah pemikiran yangberbeda

3. Keterampilan berpikirorisinil

a. Meberikan jawaban yang tidaklazim

b. Memberkan jawaban yang lain daripada yanglain

c. Memberikan jawaban yang jarang diberikan kebanyakanorang

4. Keterampilan berpikir terperinci(elaborasi)

a. Mengembangkan, menambah, memperkaya suatugagasan

b. Memperincidetail-detail

c. Memperluas suatugagasan



Guilford (dalam Munandar, 2009:192) mengemukakan ciri-ciri dari

kreativitas antara lain:

a. Kelancaran berpikir (fluency of thinking), yaitu kemampuan untuk

menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran seseorang
secara cepat. Dalam kelancaran berpikir, yang ditekankan adalah

kuantitas, dan bukankualitas.

Kelenturan berpikir = (flexibility), yaitu kemampuan untuk
memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-
pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut
pandang yang berbeda-beda, mencari alternatif atau arah yang
berbeda-beda, serta -mampu menggunakan bermacam-macam
pendekatan atau cara pemikiran. Orang yang kreatif adalah orang
yang luwes dalam Dberpikir. Mereka dengan mudah dapat
meninggalkan cara berpikir lama dan menggantikannya dengan
cara berpikir yangbaru.

Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan dalam mengembangkan
gagasan dan menambahkan atau memperinci detail-detail dari
suatu objek, gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.
. Originalitas (originality), yaitu kemampuan untuk mencetuskan

gagasan unik atau kemampuan untuk mencetuskan gagasanasli.



3. Pemecahan Masalah Matematis.

Memecahkan masalah telah menjadi tema utama dalam penelitian
dan kurikulum di seluruh dunia (Tomer, Schoerfeld dan Reiss, 2007),
termasuk di Indonesia. Dalam standar isi pada pendidikan No 22 Tahun
2006 dinyatakan bahwa kemampuan memecahkan masalah matematika
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, ~menyelesaikan model dan menafsirkan soslusi yang
diperoleh adalah salah satu dari tujuan matematika. Selain itu, banyak
penelitian  yang telah dilakukan terkait dengan pengembangan
kemampuan pemecahan masalah matematis melalui penerapan berbagai
pendekatan dan model pembelajaran, diantaranya dilakukan oleh Ahmad
(2005) denangn model pembelajaran berbasis masalah, Marzuki (2006)
dengan pembelajaran kooperatif, Sugiman (2010) dengan pembelajaran

matematika realistic dan lain sebagainya.

Memecahkan masalah dapat diartikan mencari solusi yang belum
diketahui penyelesaiannya. National Council of Supervisor of
Mathematics (NCSM) (Branca, 1980) menyatakan bahwa pemecahan
masalah  adalah  mengajukan  masalah, menganalisis  situasi,
menerjemahkan hasil, mengilustrasikan hasil, membuat diagram, dan
menggunakan teknik coba dan ralat. Menurut Cooney (Murtado &
Tambunan, 1987) bahwa pemecahanmasalahadalahprosesmenerima

masalah dan berusaha menyelesaiakan masalahtersebut. Pemecahan



masalah dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah adalah
prosesberpikir deduktif dan induktif. Prosese berpikir ini dilakukan
secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir ilmiah
dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu sedangkan empiris artinya

proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas.

Turmudi (2008) menyatakan pemecahan masalah artinya proses
melibatkan suatu tugas yang metode pemecahannya belum diketahui
lebih dahulu. Untuk mengetahui penyelesaiannya siswa hendaknya
memetakan pengetahuan mereka, dan melalui proses ini mereka sering
mengembangkan pengetahuan baru tentang matematik. Turmudi juga
menyatakan (2008) mengungkapkan bahwa problem solving atau
pemecahan masalah dalam matematika melibatkan metode dan cara
penyelesaian yang tidak standar dan tidak diketahui terlebih dahulu.
Untuk mencari penyelesaiannya para siswa harus memanfaatkan
pengetahuannya, dan melalui proses ini mereka akan sering
mengembangkan pemahaman matematika yang baru. Sedangkan
pemecahan masalah (Suherman, 2008) adalah mencari cara-metode
melalui  kegiatan mengamati, memahami, mencoba, menduga,

menemukan, dan meninjau kembali.

Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh siswa. Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu

kompetensi yang harus dikembangkan siswa pada materi-materi tertentu.



Pentingnya kemampuan pemecahan masalah oleh siswa dalam

matematika ditegaskan juga oleh Branca (Mahuda, 2012: 12) sebagai:

1. Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum
pengajaran matematika.
2. Pemecahan masalah yang meliputi metode, prosedur dan strategi
merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika .
3. Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar

matematika.

Kemampuan pemecahan maasalah juga merupakam salah satu
kemampuan yang dituntut dalam pembelajaran matematika di
sekolah. Polya (1973) menyatakan bahwa pemecahan masalah dalam
matematika terdapat empet pokok yaitu  memehami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian dan

memerikasa kembali.

4. Berpikir Kreatif Dalam Pemecahan Masalah Matematis.

Menyadari akan pentingnya kemampuan berpikir kreatif
dan pemecahan masalah, dirasakan perlu mengupayakan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan-pendekatan yang
dapat memberi peluang dan mendorong siswa untuk melatihkan
kemampuan kemampuan tersebut. Metode dan teknik-teknik

kreatif membantu peserta didik untuk berpikir dan mengungkapkan



diri secara kreatif, yaitu mampu memberikan macam-macam ide
dan macam-macam jawaban dari suatu masalah dan sekaligus
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta

didik.

Menurut  Silver  (1997:76)  menjelaskan  bahwa
menggunakan masalah terbuka dapatmemberi siswa banyak
sumber  pengalaman dalam menafsirkan masalah, dan
mungkinpembangkitan  solusi berbeda dihubungkan dengan
penafsiran yang berbeda. Siswatidak hanya dapat menjadi fasih
dalam membangkitkan banyak masalah dari sebuahsituasi, tetapi
mereka dapat juga ~mengembangkan fleksibilitas dengan
merekamembangkitkan “banyak solusi pada sebuah masalah.
Melalui cara ini siswa juga dapatdikembangkan dalam
menghasilkan pemecahan yang baru.

Silver (1997:76) menjelaskan komponen berpikir kreatif

dalam pemecahanmasalah pada tabel berikut .

Tabel 1: Komponen Berpikir Kreatif dan Pemecahan Masalah

Pemecahan Masalah Komponen
Berpikir

Kreatif

Siswa menyelesaikan masalah dengan Kelancaran

banyak penyelesaian atau jawaban

(lebih dari satu jawaban).




Siswa menyelesaikan masalah dalam Kelenturan
satu cara kemudian menggunakan
cara lain.

Siswa  mendiskusikan  berbagai
metode penyelesaian.

Siswa nenyelesaikan masalah secara Elaborasi

terperinci dan mendetail

Berpikir kreatif dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa
dalam menghasilkan banyak kemungkinan jawaban dan cara dalam
memecahkan - masalah. Kemampuan berpikir kreatif dapat diukur
dengan fleksibilitas, kefasihan dan elaborasi. Fleksibilitas yaitu
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dengan berbagai
cara yang berbeda. Kefasihan yaitu kemampuan siswa dalam
membuat jawaban yang beragam dan benar dalam memecahkan
masalah. Jawaban yang beragam yaitu jawaban yang diperoleh tidak
sama dan membentuk pola tertentu. Elaborasi vyaitu Siswa

nenyelesaikan masalah secara terperinci dan mendetail

Sedangkan pembelajaran berbasis masalah memiliki
karekteristik sebagai berikut:
Belajar dimulai dengan satu masalah.
Memastikan bahwa masalah tersebut berhubungan dengan dunia
nyata siswa.
Mengorganisasikan pelajaran seputar masalah, bukan seputar

disiplin ilmu.



4. Memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam
membentuk dan menjalankansecara langsung proses belajar
mereka sendiri.

5. Menggunakan kelompok kecil.

6. Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan yang telah mereka
pelajari dalam bentuk produk atau kinerja.

Berdasarkan uraian di atas , tampak jelas bahwa pembelajaran
dengan deengan model pembelajaran berbasis masalah dimulai oleh
adanya masalah yang dalam hal ini dapat dimunculkan oleh siswa
ataupun guru, kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang
apa yang telah mereka lalui dan apa yang perlu mereka ketahui untuk
memecahkan masalah tersebut. Siswa dapat memilih masalah yang
dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga mereka terdorong
berperan aktif dalam belajar.

Strategi pembelajaran dengan pemecahan masalah dapat

diterapkan denagan kondisis seperti berikut:

a. Manakala guru mengiginkan agar siswa tidak hanya sekedar
mengingat materi pelajaran, tetapi menguasai dan memahaminya

secara penuh.

b. Apabila guru bermaksud untuk mengembangkan keterampilan
berpikir rasional siswa, yaitu kemampuan menganalisa situasi,
menerapkan pengetahuan yang mereka miliki dalam situasi baru,

mengenal adanya perbedaan antara fakta dan pendapat, serta



mengembangkan kemampuan berpikir dalam membuat judgement

secara objektif.

c. Manakala guru mengiginkan kemampuan siswa untuk memecahkan

masalah serta membuat tantangan intelektual siswa.

d.Jika guru ingin mendorong siswa untuk lebih bertanggung

jawabdengan belajarmya.

e. Jika guru ingin siswa memahami hubungan antara apa yang dipelajari
dengan kenyataan dalam kehidupannya (hubungan antara teori

dengan kenyataan).

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah
satu kemampuan yang dituntut dalam pembelajaran matematika di
sekolah. John Dewey seorang ahli pendidikan berkebangsaan Amerika
menjelaskan 6 langkah model pembelajaran berbasis masalah yang

kemudian dia namakan metode pemecahan masalah ( problem solving).

Langkah — langkahnya sebagai berikut:

1. Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menemukan masalah

yang akan dipecahkan.

2. Menganalisis masalah, yaitu langkah siswa meninjau masalah dari

berbagai sudut pendang.

3. Merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa merumuskan berbagai

kemungkinan pemecahan masalah sesuai dengan pengetahuan



yang dimilikinya.
4. Mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan

menggambarkan informasi yang diperoleh untuk pemecahan

masalah.

5. Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau
merumuskan kesimpulan - sesuai dengan penerimaan atau

penolakan hipotesis yang diajukan.

6. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah
siswa menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai

rumusan hasil pengajuan hipotesis dan rumusan hipotesis.

Pada model ini-- dikembangkan untuk membantu siswa
mengembangkan  kemampuan-  berpikir,  pemecahan = masalah,
keterampilan intelektual, belajar berperan sebagai orang dewasa melalui
pelibatan siswa dalam pengalaman nyata simulasi manjadi self-regulated

learner.

Sintak model pembelajaran berdasarkan masalah.

NO Fase Peran Guru
1. Orientasi siswa kepada | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
masalah menjelaskan segala hal yang dibutuhkan,

memotivasi siswa terlibat dalam aktifitas

pemecahan masalahyang dipilihnya.

2. Mengorganisasikan Guru membantu siswa mendefenisiskakan

siswa untuk belajar. dan mengorganisassikan tugas belajar




yangberhubungan dengan masalah.

3. Membimbing Guru  mendorong siswa untuk
penyelidikan individual | mengumpulkan informasi yang sesuai,
maupun kelompok melaksanakan eksperimen atau
pengamatan untuk mendapatkan

penjelasan dan pemecahan masalah.

4. Mengembangkan  dan | Guru membantu sisswa dalam
menyajikan hasil karya. | merencanakan dan menyiapkan Kkarya
yang sesuai, melaksanakan eksperimen
ataupun pengamatan untuk mendapatkan

penjelasan dan pemecahan masalah.

5. Menganlisis dan | Guru membantu siswa untuk melakukan
mengevaluasi  proses | refleksi atau evaluasi terhadap
pemecahan masalah penyelidikan mereka dan proses-proses

yang rereka gunakan.

Dari uraian di atas tampak bahwa berpikir kreatif dibutuhkan
dalampemecahan masalah karena dalam menyelesaikan suatu masalah
diperlukan kemampuan-kemampuan seperti kemampuan berpikir
divergen, kemampuan memunculkan dan menerapkan gagasan-gagasan
baru, dan kemampuan untuk mengkombinasikan gagasan. Kemampuan-

kemampuan ini merupakan bagian dari kemampuan berpikirkreatif.

B. KERANGKA PIKIR
Dalam matematika kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan

karena kemampuan berpikir kreatif mampu mendorong seseorang terutama



siswa terampil memecahkan masalah matematika dan menemukan
alternatif-alternatif pemecahan yang bervariasi. Namun pada kenyataanya
kemampuan berpikir kreatif yang merupakan salah satu proses pemikiran
tingkat tinggi ini jarang dilatih. Masih banyak ditemukan, dalam sebuah
ruang kelas guru menggunakan model pembelajaran konvensional yang
dinilai hanya sering membuat siswa terjebak dalam rutinitas pembelajaran.

Aspek kemampuan berpikir Kkreatif yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada aspek berpikir kreatif Silver (1997:76)
menjelaskan komponen berpikir kreatifdalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa dalam menghasilkan banyak kemungkinan jawaban dan
cara dalam memecahkan masalah. Kemampuan berpikir kreatif dapat
diukur dengan aspek kelancaran,aspek kelenturan dan aspek elaborasi.
aspek kelenturan yaitu kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
dengan berbagai cara yang berbeda. aspek kelancaran yaitu kemampuan
siswa dalam membuat jawaban yang beragam dan benar dalam
memecahkan masalah. Jawaban yang beragam vyaitu jawaban yang
diperoleh tidak sama dan membentuk pola tertentu. Aspek elaborasi yaitu
Siswa nenyelesaikan masalah secara terperinci dan mendetail, dimana
pemecahan masalah tidak akan terselesaikan tanpa adanya berpikir kreatif.
Sehingga kemampuan berpikir kreatiaf dan pemecahan masalah memiliki

keterkaitan yang erat.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas social
dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek
penelitian sehingga tergambarlah ciri, karakter, sifat, dan model dari

fenomena tersebut.

Adapun jenis penelitian ini yang akan dipergunakan adalah
penelitian  deskriptif kualitatif - pada siswa kelas VIIB SMP

Muhammadiyah 5 Makassar.

Faktor Yang Diselidiki

Faktor yang diselidiki dalam penelitian ini yaitu gambaran atau
profil kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah

matematis.Dimana karekteristik kemampuan berpikir kreatif terdiri :

e. Aspek kelancaran, yaitu kemampuan siswa menyelesaikan masalah

dengan banyak penyelesaian atau jawaban (lebih dari satu jawaban)..



f. Aspek kelenturan, yaitu kemampuan siswa menyelesaikan masalah
dalam satu cara kemudian menggunakan cara lain.Siswa mendiskusikan
berbagai metode penyelesaian.

a. Aspek elaborasi, yaitu kemampuan siswa menyelesaikan masalah

secara terperinci dan mendetail.

Lokasi Dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di SMP Muhammadiyah 5
Makassar di jalan Gagak IV no 6, Mariso, Kecamatan Makassar, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan, serta subjek penelitian adalah siswa kelas V1lII

B SMP Muhammadiyah 5 Makassar.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa:

1. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Tes kemampuan berpikir kreatif matematis (KBKM) siswa
dalam bentuk soal uraian sebanyak 3 butir soal pada pokok bahasan
persmaan linear dua variabel. Tes uraian tersebut disusun berdasarkan
indikator kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan
indikator kelancaran, kelenturan dan elaborasi . Kisi-kisi instrumen tes
berpikir kreatif digunakan sebagai acuan bagi peneliti dalam membuat
soal. Adapun kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



Tabel 1.1

Kisi — Kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif

No Deskripsi Indikator Berpikir Kreatif Indikator berpikir
kreatif
1. Menuliskan informasi yang diketahui | Aspek Kelancaran

dari  soal secara  lancar dan
menghasilkan  banyak penyelesaian

atau jawaban.

2. Menggunakan metode penyelesaian | Aspek Kelenturan
yang bervariasi (menyelesaikan soal
dengan satu cara, kemudian

menggunakan cara lain).

3. Menguraikan secara runtut dan detail | Aspek Elaborasi
langkah - langkah penyelesaian
masalah

Pemberian skor penilaian kemampuan berpikir kreatif untuk
setiap indikator pada penelitian ini seperti pada pedoman pen-skoran

KBKM dipaparkan secara lebih rinci disajikan dalam tabel berikut:



Tabel 1.2

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Aspek yang Skor Respon siswa terhadap soal atau masalah
diukur

0 Tidak menjawab soal

1 Memberikan sebuah ide yang relevan

Aspek
dengan penyelesaian masalah tetapi
Kelancaran
pengungkapannya kurang jelas atau
salah.

2 Memberikan lebih dari satu ide/jawaban
yang relevan dengan penyelesaian
masalah dan pengungkapannya lengkap
dan jelas.

Aspek 0 Tidak menjawab soal
Kelenturan 1 Memberikan jawaban hanya dengan satu

cara dan terdapat kekeliruan dalam
proses perhitungan sehingga hasilnya

salah.

2 Memberikan jawaban dengan satu cara,

proses perhitungan dan hasilnya benar.

3 Memberikan jawaban lebih dari satu cara

(beragam) tetapi hasilnya ada yang salah




karena terdapat kekeliruan dalam proses

perhitungan

Memberikan jawaban lebih dari satu cara
(beragam), dan proses perhitungan dari

hasilnya benar.

Aspek Elaborasi

Tidak menjawab soal

Terdapat kekeliruan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan tanpa

disertal perincian

Terdapat  kekeliruan  dalam  dalam
menyelesaikan soal yang diberikan dan

disertai perincian yang kurang detil

Menyelesaikan soal yang diberikan
dengan benar tetapi memerincinya

kurang detil

Menyelesaikan ~ soal yang diberikan
dengan benar dan memerincinya dengan

detil

Untuk mengetahui instrumen kemampuan berpikir kreatif yang

akan digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kalayakan

persyaratan nstrumen dilakukan validitas content atau isi materi

instrument oleh dosen pembimbing.




G. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data sebagai berikut:

1. Teknik Tes

Adapun cara pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
ini dengan menggunakandata tes kemampuan berpikir kreatif. Dimana
data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah skor tes kemampuan
berpikir kreatif matematik siswa. Pengumpulan data tersebut diperoleh
dengan menggunakan teknik tes yaitu tes kemampuan berpikir kreatif
matematis yang berbentuk soal uraian pada pokok bahasan persamaan
linear dua variabel. Data dalam penelitian berupa data primer tentang
kemampuan berpikir kreatif- matematika siswa terhadap pembelajaran
matematika.Adapun yang menjadi sumber data pada penelitian ini adalah
siswa SMP. Muhammadiyah 5 Makassar Kelas VIIIB Tahun Pelajaran

2018/2019.

2. Teknik Wawancara

Menurut Moleong (2006: 186) wawancara adalah
percakapandenganmaksud tertentu. Wawancara dalam penelitian ini
digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan
permasalahn yangharus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah

respondenya sedikit/kecil. Stainback dalam Sugiyono (2016: 72)



mengemukakan bahwa dengan wawancara, peneliti akan mengungkapkan
situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini tidak bisa ditemukan

melalui observasi.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara tidak
berstruktur. Sugiyono (2016: 74) mengatakan bahwa wawancara tidak
terstruktur adalah wawancara yang bebas, dimana peneliti tidak
penggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis
dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Sehingga pedoman wawancara
yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan dan pertanyaan akan dikembangkan serta disesuaikan sendiri
ketika di lapangan. Wawancara dalam penelitian ini akan dilakukan

dengan cara berhadapan langsung dengan subjek penelitian.

Pelaksanaan wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara
berbasis tes. Tes yang dimaksud adalah tes tertulis terkait kemampuan
berpikir kreatif yang akan diteliti lebih dalam pada wawancara tersebut.
Hal ini bertujuan untuk mendapatkan kevalidan data yang diperoleh dari
subjek. Konten yang akan diungkap dalam wawancara ini adalah
mengenai pendeskripsian kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan
indikator vyaitu kelancaran, keluwesan dan elaborasi. Sehingga
pelaksanaan wawancara ini dapat digunakan untuk mensikronkan jawaban

tertulis siswa dengan jawaban pada saat wawancara.



F. Prosedur Penelitian

Adapunprosedurpenelitiandilaksanakandenganlangkah-

langkahsebagaiberikut:

1.

TahapPersiapan

Adapunpersiapan yang dilakukansebelumpenelitianyaitu:

a. Observasi sekolah yang akan diteliti.

b. Konsultasi dengan pembimbing, guru dan kepala sekolah untuk
memohon agar peneliti diberi izin untuk melakukan penelitian di
sekolah.

c. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)

d. Membuat dan menyusun instrumen penelitian dalam bentuk tes
hasil belajar matematika dan pedoman wawancara kemudian
divalidasi oleh tim validator.

Tahap Pelaksanaan.

Adapaun langkah-langkahnya sebagai berikut.

a. Memberikan Lembar Kerja Siswa untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah matematika
siswa.

b. Mengamati siswa siswa ketika mengerjakan soal, sehingga apabila
siswa mengalami masalah dalam mengerjakan soal maka peneliti

dapat membantu.



c. Kemudian mengambil beberapa siswaa untuk mengerjakan tes
kemampuan berpikir kreatif ulang serta melakukan wawancara
bagi siswa yang bersedia diwawancarai

3. Tahap analisis hasil penelitian

Adapun dengan langkah - langkah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data — data hasil penelitian yang diperoleh dari
hasil tes belajar matematika siswa .

b. Data — data yang telah dikumpul kemudian dianalisis dan

dibuatkan laporan.

Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan
analisis statistika yaitu analisis statistik deskriptif.Untuk mengetahui
deskripsi kemampuan berpikir kreatif maka diperlukan analisis tes

kemampuan berpikir kreatif dan analisis wawancara.

Model Miles & Huberman dalam Sugiyono (2016: 91), yaitu
analisis dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Misalnya pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis belum
cukup maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi hingga diperoleh
data yang di anggap cukup. Langkah-langkah analisis data kualitatif adalah

sebagai berikut:



Reduksi Data (Data reduction)

Sugiyono (2016: 92) menjelaskan bahwa mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
penting, mencari tema dan polanya. Artinya data yang diperoleh
dirangkum dan dipilih sesuai kebutuhan peneliti. Selain itu, data yang
diperoleh diidentifikasi kemudian disimpulkan. Jadi, setelah melalui
tahap reduksi data, data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila

diperlukan.

Dalam mereduksi data peneliti menggunakan teknik triangulasi,
triangulasi yaitu penggabungan antara tes dan wawancarai. Teknik
triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dari sumber
data yang telah ada (Sugiyono, 2016: 83). Dari daftar tersebut peneliti
mulai memikirkan keterkaitan dari tema-tema yang didapat dari

wawancara dan pemberian tes.

2. Penyajian Data (Data display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Dalam hal ini

Miles and Huberman dalam Sugiyono (2016: 95) menyatakan “the



most frequent from of display data for qualitative research data in the
past has been narrative text”. Yang Paling sering dalam menyajikan
data dalam bentuk kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dengan
mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
akan terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang

telah dipahami tersebut.

3. Penarikan Kesimpulan(Conclusion Drawing/ verification)
Langkah selanjutnya menurut Miles dan Huberman dalam
Sugiyono (2016: 99) adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tapi mungkin juga tidak, karena masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek yang sebelumnya belum terlihat jelas namun menjadi jelas

setelah diteliti.

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan pelaksanaan ini adalah ketika siswa mampu
untuk berpikir kreatif dalam pemecahan masalah matematis. Dimana
indikator berpikir kreatif ada tiga yaitu kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan.

dalam pemecahan masalah matematis itu sendiri



Siswa yang memiliki kategori prestasi tinggi dapat menunjukkan
ketiga indikator berpikir kreatif yaitu kelancaran, kelenturan, dan
keterperincian atau elaborasi. Indikator kelancaran siswa ditunjukkan
dengan beragam jawaban benar yang diberikan siswa dalam mengerjakan
soal yang diberikan. Indikator kelenturan ditunjukkan dengan banyaknya
cara penyelesaian yang diberikan siswa ketika menyelesaikan persoalan.
Siswa juga mampu memberikan contoh jawaban yang dikerjakan secara
terperinci sehingga siswa tersebut dapat dikatakan sudah menguasai
indikator kemampuan berpikir kreatif yang ketiga yaitu keterperincian atau
elaborasi.

Siswa akan dikategorikan dalam prestasi sedang bila dia haya
menunjukan dua indikator berpikir. kreatif yaitu indikator kefasihan dan
fleksibelitas, tetapi masih belum menguasai indikator keterperincian. Dan
dikategorikan dalam prestasi rendah apabila siswa tidak mampu untuk

menguasai semua indikator dalam berpikir kreatif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 kali pertemuan dengan
melibatkan satu kelompok atau satu kelas.Dengan tujuan untuk mengetahui
deskripsi kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah matematis
siswa kelas VIIIB- SMP.Muhammadiyah 5 Makassar.Pertemuan pertama
dilaksanakan tes hasil belajar dengan pemberian tes kemampuan berpikir
kreatif.Pertemuan kedua dilakukan wawancara dengan siswa dan
memberikan angket respon siswa.Dalam pelaksanaan ini, yang bertindak
sebagai guru pengajar di kelas yang dijadikan subjek penelitian adalah guru
mata pelajaran matematika smp muhammadiyah 5, sedangkan pengamat
aktivitas siswa diamati oleh peneliti sendiri.

Dalam setiap pertemuan tersebut (pertemuan pertama sampai
dengan pertemuan kedua) diperoleh data aktivitas siswa, data nilai tes hasil
belajar dan angket rspon siswa. Data — data tersebut akan dianalisi statistik
deskriptif.

1. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif.
Kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi persamaan linear dua
variabel diukur menggunakaninstrumen berupa soal tes berbentuk uraian
yang terdiri dari 3 soal yang memuat 3 indikator berpikir kreatif yang
berbeda yaitu aspek kelancaran, aspek kelenturan dan aspek elaborasi . 1.

Tes berpikir kreatif diberikan kepada siswa sebanyak 2 kali yaitu yang



pertama untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif dan yang kedua
untuk wawancara kepada siswa untuk mengetahui lebih dalam tentang
kemampuan berpikir kreatifnya. Ada Tabel berikut ini menyajikan
statistik data kreativitas siswa pada kelas VIII B. Rentang nilai yang
mungkin diperoleh siswa antara 0 sampai dengan 100.

Tabel 2.1 Statistik data berpikir kreatif siswa kelas VIII B

SMP.Muhammadiyah 5 Makassar.

Statistik Nilai Statistik

Ukuran sampel 30
Skor ideal 100

Rata — rata 70,67
Standar deviasi 8,48

Variansi 71,95
Skor maksimum 90
Skor minimum 50
Range 40

Pada tabel 4.1, di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang
diperoleh dari 30 peserta didik pada tes hasil belajar matematika yang
mengindikasikan bahwa tes hasil terhadap hasil belajar matematika
siswa berpusat di peroleh 70,67 dengan standar deviasi 8,48 yang
menunjukan bahwa penyimpanan data dari nilai rata- rata sebesar 70,67.
Nilai yang di capai siswa tersebar dengan nilai minimum 50 yang

merupakan nilai terendah yang mungkin dicapai 0 dan nilai maksimum



90 yang merupakan nilai tertinggi dari nilai tertinggi yang mungkin

dicapai 100.

Jika diperhatikan nilai tes kemampuan berpikir kreatif lebih rinci

untuk setiap indikator berpikir kreatif pada sisswa kelas VIIIB maka

dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 2.2Persentase Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP.

Muhammadiyah 5 Makassar

Aspek yang diamati Frekuesi rsentese (%)
pek kelancaran 20 67
pek kelenturan 7 23
pek eleborasi 4 10

Pada Tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa siswa denaganaspek kelancaran

terdapat 20 orang dengan persentase 67%, siswa dengan aspek kelenturan

sebanyak 7 siswa dengan persentase 23% dan siswa aspek elaborasi

sebanyak 4 siswa denagan persentase 10%.

Adapun tiga indikator berpikir kreatif yang perlu di perhatikan yaitu aspek

kelancaran, aspek kelenturan dan aspek elaborasi.

a. Aspek Kelancaran

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa siswa

dengan kemampuanberpikir kreatif pada aspek kelancaran dapat

dilihat pada tabel berikut ini.




Tabel 2.3PersentaseAspek KelancaranSiswa SMP. Muhammadiyah

5 Makassar
No | Indikator kemampuan | Jumlah | keterangan | Persentase
berpikir kreatif siswa (%)
1 Aspek kelancaran 20 Mampu 67
2. | Tidak memiliki aspek 10 Tidak 33
kelancaran mampu

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa

kemampuan siswa dalam berpikir kreatif pada aspek kelancaran

sebanyak 20 siswa dengan persentase sebesar 67% dan 10 siswa

dinyatakan tidak memiliki aspek kelancaran dengan persentase

sebanyak 33%

b. Aspek kelenturan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa siswa

dengan kemampuan berpikir kreatif pada aspek kelenturan dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.4 Persentase Aspek Kelenturan Siswa SMP.
Muhammadiyah 5 Makassar
No. Indikator Jumlah | keterangan | Persentase
kemampuan siswa (%)

berpikir kreatif




1. | Aspek kelenturan Mampu 23
Tidak memiliki 23 Tidak 77
aspek kelenturan mampu

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa

kemampuan siswa dalam berpikir kreatif pada aspek kelenturan

sebanyak 7 siswa dengan persentase sebesar 23% dan 23 siswa

dinyatakan tidak memiliki aspek kelenturan dengan persentase

sebanyak 77%.

C.

Aspek Elaborasi

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa siswa dengan

kemampuan berpikir kreatif pada aspek elaborasi dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 2.5PersentaseAspek ElaborasiSiswa SMP. Muhammadiyah 5

Makassar
No | Indikator kemampuan | Jumlah | keterangan | Persentase
berpikir kreatif siswa (%)
Aspek eleborasi 4 Mampu 13
2. Tidak memiliki aspek 26 Tidak 87
elaborasi mampu




Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa
kemampuan siswa dalam berpikir kreatif pada aspek elaborasi
(terperinci) sebanya 4 siswa dengan persentase sebesar 13% dan
26 siswa dinyatakan tidak mampu berpikir lancar dengan

persentase sebanyak 87%.

2. Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif, maka peneliti
mengambil 2 siswa secara acak, untuk melihat tinggkat kemampuan
berpikir kreatifnnya, sehingga peneliti dapat mendeskripsikan kemampuan
berpikir kreatif dalam pemecahan masalah matematika siswa. Kegiatan
wawancara dilakukan pada hari-kamis dan jum’ad pada waktu istirahat
siswa.

Untuk mempermudah analisis data serta menjaga privasi siswa
maka maka peneliti memberikan inisial pada nama siswa sekaligus
kelasnya. Berikut daftar subjek penelitian dapat dilihat pada tabel.

Tabel 3.1 Daftar inisial subjek penelitian

Subjek Inisial
S1 FB8B
S2 SNASB

Pengamatan tentang kemampuan berpikir kreatif dilakukan dengan



memberikan soal kepada para subjek dan terdapat dua bentuk data dalam

kegiatan penelitian yaitu dari hasil pekerjaan dan hasil. Dua bentuk data

ini akan menjadi tolak ukur peneliti dalam menyimpulkan bagaimana

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan
berpikir kreatif.

Berikut hasil pengamatan dari 2 subjek yang telah mengerjakan

soal kemampuan berpikir kreatif dan telah diwawancarai, serta disajikan

kembali soal kemampuan berpikir kreatif untuk memperjelas analisis hasil

pekerjaan subjek.
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Gambar 2. Soal kemampuan berpikir kreatif
Pada soal diatas siswa dituntut untuk mennyelesaikan soal dengan dua
cara yang berbeda.
a. Subjek Pertama (S1) FB8B
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh daripenelitian, berikut
analisis data kemampuan berpikir kreatif Si dalam menyelesaikan soal
persamaan linear dua variabel.
Berikut ini disajikan hasil pekerjaan Si dalam mengerjakan soal yaitu
menentukan harga satu buah buku tulis dan satu buah buku gambar yang

disajikan dalam bentuk gambar.



Gambar 3. Hasil pekerjaan S1

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa S1 mampu memahami
soalyang diberikan dalam bentuk soal cerita karena terlihat dari jawaban
yangdiberikan sudah benar. S1 dapat menjawab soal dengan cara pertama
soal cerita diubah kedalam model matematika.Setelah itu mencari nilai x dan
y deban cara mengeliminasi dua persamaan diatas. Dalam memberikan
jawaban S1 langsung pada perhitungan dan menuliskan rumusnya. S1 juga
dengan tepat dalam memberikan jawaban harga satu buah buku tulis dan satu
buah buku gambar dengan benar sehingga S1 memenuhiaspek kelancaran dan
aspek keterperincian karena pada jawaban S1 diatas menberikan jawaban
yang sanagt detail dalam menjawabnya.Walaupun Slmasih memiliki
kekurangan dalam perhitungan yang dapat dilihat dalam jawabannya, tetapi
saat diwawancara S1ldapat melengkapi jawabannya. Berikut adalah cuplikan

hasil wawancaraS1.

P : Setelah membaca soal, caba anda jelaskan apa yang pertamakali anda
pikirkan tentang soal tersebut.

S1: Yang petama saya pikirkan adalah yang ditanyakan dalam soal tersebut
yaitu tentang berapa harga 1 buah buku tulis dan buku gambar.

P : Apakah ada yang lain? Jelaskan!




S1: Ada, yaitu yang diketahui didalam soal yaitu 4 buku tulis dan 7 buku
gambar seharga Rp31.000 dan 2 buku tulis dan 4 buku gambar seharga
Rp17.000.

P : Oke. Untuk mengerjakan soal, apa saja yang anda lakukan untuk
mempermudah anda untuk menyelesaikan soal tersebut?

S1: Pertama saya permisalkan dulu buku tulis menjadi x dan buku gambar
menjadi y. Setelah itu diubah soal menjdi bentuk persamaan, kemudian
ku eliminasi persamaan tersebut.

P . Untuk permisalan buku tulis dan buku gambar, apakah harus
menggunakan X dan Y ?

S1: Tidak juga. Tetapi saya sudah terbiasa menggunakan X dan Y.

P : Oke. Bagaimana cara anda dalam mengeliminasi persamaan yang telah
anda dapat tersebut?

S1 : pertama persamaan saya eliminasi y untuk mendapatkan hasil y, setelah
itu saya eliminasi untuk kedua kalinya yaitu saya eliminasi x untuk
mendapatkan nilai y.

P : Selain eliminasi adakah cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut?

S1 : Ada yaitu menggunakan cara campuran yaitu dengan eliminasi kemudian
disubsitusi.

P : coba anda kerjakan.

> iya bu.
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Seperti ini bu (menunjuk hasil yang sudah dia kerjakan).
P : Diantara dua cara penyelesaian tersebut menurut anda mana yang lebih
mudah untuk anda pakai? Dan berikan alasannya




S1: Menurut saya cara pertama yaitu menggunakan eliminasi dua kali, lebih
mudah bagi saya. Karena kalau menggunakan cara campuran saya agak
kesusanhan dalam mengoperasikan perkalian dan saya juga kurang
paham pada nilai yang sudah saya dapat harus di subsitusikan pada
persamaan pertama atau pada persamaan kedua.

P : Oke. Biasanya setelah selesai mengerajka soal apakah anda menyecek

kembali jawaban yang sudah anda dapat?

S1: kadang kadang bu.

Berdasarkan cuplikan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa
menurut S1 mampu menggunakan dua cara dalam menyelesaikan soal persamaan
linear dua variabel yaitu dengan cara eliminasi dan cara gabungan antara
eliminasi dan subsitusi. Dari pemaparantersebut menunjukkan bahwa S1 sudah
memenuhi tiga aspek kemampuan berpikir kreatif yaitu kemampuan berpikir
lancar yaitu S1dengan lancar menjawab soal yang diberikan, aspek terperinci
yaitu S1 dengan terperinci menjawab soal dan yang terakhir aspek fleksibel
yaitu S1 bisa menyelesaikan soal dengan menggunakan dua cara yang berbeda
dalammenjawab soal
Dari hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara dapat dikatakan
bahwa S1 memiliki kemampuan berpikir kreatif tingkat tinggi yang mana
mencangkup tiga aspek yaitu aspek kelancaran, aspek kelenturan dan aspek
elaborasi. Ketika diberikan tes kemampuan berpikir kreatif yang pertama S1
juga memberiakan jawaban yang memuaskan, walaupun jawaban pada aspek
kelenturan masih ada kekurangan atau salah. Tetepi ketika diwawancarai S1

memberikan jawaban yang memuaskan.



b. Subjek kedua (S2) SNA8SB

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh dari penelitian,
berikut analisis data kemampuan berpikir kreatif S2dalam menyelesaikan soal
persamaan linear dua variabel.

Berikut ini disajikan hasil pekerjaan Sz dalam mengerjakan soal yaitu

menentukan harga satu buah buku tulis dan satu buah buku gambar yang

disajikan dalam bentuk gambar.

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa S2 mampu memahami soal
yang diberikan dalam bentuk soal cerita, walaupun jawaban yang diberikan
kurang tepat. S2 dapat menjawab soal dengan cara ,pertama soal cerita diubah
kedalam model matematika.Setelah itu mencari nilai x dan y degan cara
mengeliminasi dua persamaan diatas kemudian mensubsitusikan nilai y yang
didapatkedalam persamaan pertama. Dalam memberikan jawaban S2
langsung pada perhitungan dan menuliskan rumusnya. S2juga dengan tepat
dalam memberikan jawaban harga satu buah buku tulis dan satu buah buku
gambar dengan benar sehingga S2 memenuhiaspek kelancaran dan aspek

keterperincian karena pada jawaban S2 diatas menberikan jawaban yang



sanagt detail dalam menjawabnya.Walaupun S2 masih memiliki kekurangan
dalam perhitungan yang dapat dilihat dalam jawabannya, tetapi saat
diwawancara S2dapat melengkapi jawabannya. Berikut adalah cuplikan hasil

wawancaraS?2.

P : Setelah membaca soal, caba anda jelaskan apa yang pertamakali anda
pikirkan tentang soal tersebut.

S2: Yang petama saya pikirkan adalah mengubah soal cerita tersebut kedalam
bentuk model matematika

P : Apakah ada yang lain? Bisa kamu jelaskan!

S2: Ada, yaitu yang harus dicari yaitu berapa harga satu buku tulis dan berapa
harga satu buku gambar

P : Oke. Untuk mengerjakan soal, apa saja yang anda lakukan untuk
mempermudah anda untuk menyelesaikan soal tersebut?

S2: Pertama saya permisalkan dufu buku tulis menjadi x dan buku gambar
menjadi y. Setelah itu diubah soal menjadi bentuk persamaan, kemudian
ku eliminasi persamaan tersebut.

P . Untuk permisalan buku tulis dan buku gambar, apakah harus
menggunakan X dan Y ?

S2 : Tidak juga, bu. Bisa juga dimisalkan dengan a, b dan yang lainnya, bu

P : Bisa anda jelaskan maksudnya?

S2 : Maksudnya itu, misalnya buku tulis: a, dan buku gambar: b. Jadi tidak
selamanya harus menggunakan X dan Y

P : Oke. Coba anda jelaskan cara penyelesaian menggunakan eliminasi yang
kamu maksudkan?

S2 : (berpikir sejenak) pertama saya eliminasi x pada persamaan pertama dan
persamaan kedua untuk mendapatkan hasil y, setelah itu saya subsitusi
nilai y yang sudah ada kedalam persamaan partama.

Yaitu 4x + 7y = 31.000, dimana nilai 7y diubah menjadi 7(3000) sehingga
menjadi 4x + 7(3000) = 31.000. terus 4x = 31000 — 27000 = 4000. Jadi x




=1000

P : coba anda periksa lagi jawaban anda, apakah ada yang salah atau tidak

dalam penyelasaiannya.

S2 : (sambil mengecek kembali jawabannya) Ohh. Ternyata saya salah dalam
perkaliannya. Dimana 7(3000)= 21000. Sehingga 4x = 31000 — 21000 =
10000. Jadi x = 2500

P : Selain menggunakan cara campuran adakah cara lain yang dapat anda
gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?

S2: Tidak ada bu (sambil garuk kepala). Saya hanya mahir menggunakan cara
campuran bu.

P : Baiklah. Apakah pekejaanmu selesai sampai disini?( sambil menunjuk
lembar jawaban)

S2: tidak, masih ada bu.

P : Apa itu yang belum selesai? Jelaska.

S2: yang terakhir jawabannya, jadi harga satu buku tulis adalah Rp1000 dan
harga buku gambar adalah Rp2500

P : Oke. Biasanya setelah selesai mengerajaka soal apakah anda menyecek
kembali jawaban yang sudah anda dapat?

: kadang kadang bu.

Berdasarkan cuplikan hasil wawancara di atas dapat diketahui
bahwamenurut S2 hanya mampu menggunakan satu cara dalam menyelesaikan
soal persamaan linear dua variabel yaitu dengan cara gabungan antara eliminasi
dan subsitusi. Dari pemaparantersebut menunjukkan bahwa S2hanya
memenuhi dua aspek kemampuan berpikir kreatif yaitu aspek kelancaran yaitu
S2 dengan lancar menjawab soal yang diberikan, aspek elaborasi yaitu S2
dengan terperinci menjawab sedangkan untuk aspekkelenturanS2 masih kurang

karena ketika menyelesaikan soal persamaan linear dua variabel, S2hanya



mampu menyelesaikan soal menggunakan satu cara
penyelesaiandalammenjawab soal

Dari hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara dapat dikatakan
bahwa S2 memiliki kemampuan berpikir kreatif tingkatsedang yang mana
hanya mencangkup dua aspek kemampuan berpikirkreatif yaitu aspek

kelancaran dan aspek elaborasi, dan tidak memiliki aspek kelenturan.

Pembahasan

Berdasarkan analisis tes kemampuan berpikir kreatif dan hasil
wawancara siswa VIIIB SMP Muhammadiyah 5 Makassar. Rata - rata hasil
belajar siswa setelah selesai pembelajaran matematika adalah 70,67.Hal ini
membuktikan bahwa setelah selesai pembelajaran dengan kemampuan
berpikir kreatif yang paling dominan dicapai oleh siswa adalah kefasihan
atau kemampuan berpikir lancar.Sedangkan indikator komponen berpikir
kreatif yang paling sedikit dicapai oleh siswa adalah fleksibel.Pencapain
indikator komponen berpikir kreatif ini mempengaruhi pencapain tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa.Adapun penjelasan dari masing-masing
indikator komponen berpikir kreatif dan tingkatan kemampuan berpikir
kreatif yang dicapai oleh siswa adalah sebagai berikut.
1. Aspek Kelancaran

Berdasarkan temuan penelitian dapat diketahui bahwa kefasihan

siswa ditunjukkan dengan kelancaran siswa dalam menyelesaikan

lembar kerja siswa. Selain itu, siswa tersebut juga mampu menjelaskan



cara lain dengan pendekatan yang sama atau dengan cara lain yang biasa
digunakan. Berdasarkan presentaseaspek kelancaranr sebanyak 20 siswa
dengan presentase sebesar 67% dan 4 dinyatakan tidak mampu berpikir
lancar dengan presentase 33%.

Serta dalam tes dan wawancara dimana dua siswa Yyang
diwawancarai oleh peneliti, disini kedua siswa tersebut dengan lancar
menyelesaikan tes, walaupun siswa kedua melakukan kesalahan dalam
penyelesaian persamaan linear dua variabel, tetapi dia dapat memperbiki
jawaban tersebut dengan lancar ketika wawancarai, sehingga siswa
tersebut mampu memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam aspek
berpikir lancar.

2. Aspek Kelenturan

Aspek kelenturan —siswa dapat diketahui melalui wawancara
dimana siswa yang fleksibel mampu menjelaskan berbagai cara dengan
pendekatan yang berbeda untuk menyelesaikan soal. menunjukkan
aspek kelenturan hanya mencapai 17% dan tidak berpikir lancar dengan
presentase sebanyak 83%.Sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek
kelenturan siswa masi rendah.Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian ini, sebagaimana telah dijelaskan bahwa hanya tiga siswa
yang dapat mencapai indikator kelenturan.Pada aspek kelenturan ini,
ditemukan bahwa siswa yang mencapai indikator kelenturan juga
mencapai indikator kelancaran.Hal ini ditunjukkan dengan hasil tes

siswa yang menunjukkan indikator kelancaran. Sementara siswa lain



yang tidak mencapai indikator kelenturan, sebagian ada yang mencapai
indikator kefasihan, namun ada juga sebagian siswa yang tidak
mencapai indikator kefasihan. Sedangkan siswa yang tidak dapat
mencapai kedua aspek komponen berpikir kreatif tersebut, kurang
memahami informasi yang disajikan pada soal dan kurang menguasai
materi.

Pada saat melakukan wawancara dengan memberikan soal terhadap
dua siswa untuk diselesaikan menggunakandua cara yang berbeda,
tetapi dari kedua siswa tersebut hanya salah satu siswa yang mampu
mmenerjakan soal yang diberikan menggunakan dua cara yang berbeda.
Yaitu siswa pertama mampu mengerjakan soal persamaan linear dua
variabel mengguankan -cara campuran dan cara eliminai sedangkan
siswa yang kedua hanya mampu mengerjakan soal tersebut menggukan
metode eliminasi.Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa siswa
yang pertama dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir kreatif
dalam aspek kellenturan sedangkan siswa yang kedua dapat dikatakan
tidak mempunyai aspek kelenturan dalam berpikir.

3. Aspek Elaborasi

Pencapaian indikator terperinci siswa ditunjukkan dengan
kemampuan siswa untuk menunjukkan cara penyelesaian baru dan
menghasilkan jawaban yang benar. Hasil penelitian tentang kemampuan

teleborasi ini adalah sebesar 4 siswa dengan presentase 13% dan 26

siswa dinyatakan tidak memiliki kemampuan elaborasi dengan



presentase 87%. Siswa yang dapat menunjukkan kemampuan terperinci
tersebut juga dapat mencapai indikator kefasihan dan fleksibilitas.Selain
itu, berdasarkan observasi, siswa tersebut sangat cepat dalam
menemukan solusi dari suatu permasalahan yang disajikan.Hal yang
demikian menunjukkan bahwa siswa tersebut mencapai tingkat berpikir
kreatif yang tinggi.Komponen kemampuan terperinci ini sangat jarang
dimiliki oleh siswa karena memang diperlukan pemikiran tingkat tinggi
untuk dapat mencapainya. Sebagian siswa dapat menjelaskan cara
penyelesaian yang berbeda dari cara yang biasa digunakan untuk
menyelesaikan lembar kerja siswa. Akan tetapi, cara berbeda tersebut
belum dapat dikatakan baru, karena sudah pernah ditemui sebelumnya.
Serta dalam tes -dan wawancara dimana dua sSiswa Yyang
diwawancarai oleh peneliti,~ disini kedua siswa tersebut dalam
menyelesaikan tes sanagat rinci dalam penyelesaian persamaan linear
dua variabel, sehingga siswa tersebut mampu memiliki kemampuan

berpikir kreatif dalam aspek berpikir terperinci.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penlitian dan pembahasan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

Kemampuan berpikir kreatif siswa untuk kategori tinggi pada
aspek kelancaran sangat baik karena siswa kategori tinggi mampu
memunculkan satu ide dalam menyelesaikan suatu masalah matematika.
Untuk aspek kelunturan, siswa pada kategori tinggi berada pada kriteria
baik artinya pada umumnya mampu menentukan satu cara dalam
menyelesaikan masalah. Sedangkan kemapuan pada aspek berpikir
elaaborasi atau keterperincian sangat baik, artinya siswa dapat
menjelaskan menyelesaikan dengan rinci dan tepat sehingga pada aspek ini
tidak mengalami kesulitan.

Kempuan berpikir kreatif siswa untuk kategori sedang pada aspek
kelancaran, aspek elaborasi atau keterperincian berada pada kriteria baik.
Sedangkan kemampuan pada kelenturan siswa masih berarada pada
tingkat kurang baik.

Kemampuan berpikir kreatif siswa untuk kategori rendah, secara
keseluruhan berada pada kriteria kuarang baik. Secara keseluruhan siswa
pada kemampuan rendah masih perlu pembinaan.

Berasarkan pemaparan diatas maka dapat ketahui bahwa siswa

kelas VIIIB SMP. Muhammadiyah 5 Makassar memiliki tingkat



kemampuan berpikir kreatif dalam kategori rendah dimana hanya beberapa
siswa memenuhu dua atau tiga indikator berpikir kreatif dan sebagian
besar siswa hanya memenuhi satu indikator berpikir kreatif.

B. Saran

Dalam prose belajar mengajar guru juga perlu memperhatikan
pemilihan dan penerapan metode yang inovatif yang sesuai juga dengan
materi pelajaran yang akan dismpaikan. Penggunaan metode yang
bervariasi dan inovatif dapat meningkatkan semangat belajar siswa yang
nantinya berdampak pada hasil belajar siswa.

Peneliti menyadari bahwa hasil belajar dari penelitian ini belum
sepenuhnya mencapai sebagaimana diharapkan. Ini semua karena
keterbatasan waktu dan persiapan peneliti. Sehingga peneliti menyarankan
pada peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian ini supaya benar —
benar memahami konsep kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan
masalah matematis sehingga dapat mempersiapkan instrument sebaik
mungkin sehingga data yang diperoleh benar — benar menggambarkan

kemampuan responden..
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A.l Daftar Hadir Siswa

A.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian




KELAS VIII SMP MUHAMAMDIYAH 5 MAKASSAR

DAFTAR HADIR SISWA

TAHUN AJARAN 2018/2019

N Pertemuan
Nama

| 1

1 Adysurya N N
. Al Mugarram M. A a
3 Al Nisra A a
4 Darni N N
7 Ibnu YahyaS. N N
€ Isra Mirani H. N N
7 Julia Aulalia N N
Afrizal N N

¢ Muh. Arfan \ F
1 Muh. Bahri N \
] Fikram Zulkifli S S
1 Muh. Rizqul A. N N
1 Murnih Cahyati N N
1 Nadia Damayanti B \ N
1 Nur Aisyah N N
1 Nurul Insyani N N
1 Nurhalima N N
1  Putri N N




1 Reski Amanda

Silmi

NN

Siti Amelia R.

NN

Ny

St. Nur Aisyah A.

Ny

Veriyanto

Azzahra Nabila

Ny

y Febrianti B

Ny

Mubh.lItza Rajata. A

Ny

Muh Amirul F.

Ny

Ahmad Arya Widyadhana

Husnul Amalia

Ny

K Muhammad Arsyandy
Ket:

a = Alpha

i = lzin

s = Sakit




JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
KELAS VIII SMP MUHAMMADIYAH 5 MAKASSAR

TAHUN AJARAN 2018/2019

wri/Tanggal m ukul rgiatan
) 110 - 10.40 s kemampuan berpikir

Camis, 22 November 2018

40 —-11.30 kreatif

.15-09.55

irahat .55-10.10

elasa, 27 November 2018 Awancara

10— 10.40

140 - 11.30




LAMPIRAN-LAMPIRAN

B.1 Instrumen Tes kemampuan Berpikir Kreatif
B.2 Pedoman \Wawancara
B.3 Instrumen Tes kemampuan Berpikir Kreatif Untuk

Wawancara

B.4 Kunci Jawaban Dan Pedoman Pennkoran




TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

Nama
Nis:

Kelas

1)

Petunjul; :

1.

2
3
4.
5

Tulislah nama, nis dan kelas di sudut kiri atas lembaran ini!

Bacalah soal dengan baik dan cermat!

. Tulislah jawaban pada tempat yang telah disediakan!

Berusahalah bekerja tanpa bantuan dari temanmu!

Sebelum dikumpul periksalah kembali jawabanmu!

SOAL

Pada tempat parkir yang terdiri atas:motor dan mobil terdapat 25 buah kendaraan.

Jumlah roda seluruhnya 80 buah. Jika banyak motor dinyatakan dengan x dan

banyak mobil dinyatakan dengan y. Buatlah sistem persamaan linier dua variabel

dari pernyataan di atas!

lJawab




2) Diketahui harga 5 kg apel dan 3 kg jeruk adalah Rp.79.000,00. Sedangkan 3kg apel
dan 2 kg jeruk adlah Rp.49.000,00. Tentukan berapakah harga 1 kg apel dan 1 kg
jeruk!

jawab

SELAMAT MENGERJAKAN..... A_A




3) Tentukan himpunan penyelaesai sistem persamaan linear dua variabel berikut

menggunakan dua macam metode penyelesaian.

{Bx -2y =0
—-6x+4y=1
Jawab.

SELAMAT MENGERJAKAN.... A_A




Pedoman Wawancara

Pewawancara

Yang diwawancarai

Tempat dan Tanggal Wawancara

Waktu Wawancara

Topik Wawancara

A. Berikut panduan wawancara untuk soal no. 1

No TAHAPAN PENYELESAIAN PANDUAN WAWANCARA
1. Memahami masalah (Membaca Bacalah soal yang telah
soal untuk mengungkapkan makna disediakan.
tiap kalimat soal) Setelah membaca soal, coba
a. Apa informasi yang diperoleh jelaskan apa yang anda pikirkan
dari soal tentang konsep soal tersebut?
b. Apa yang diketahui dalam soal. Apakah ada yang lain? Jelaskan!
c. Apa yang ditanya dalam soal Selanjutnya, apa yang anda
ketahui tentang informasi yang
terdapat dalam soal tersebut?
Apakah ada yang lain lagi?
Jelaskan!
Apakah yang ditanyakan dalam
soal tersebut?
2. Membuat rencana untuk 1.Untuk mengerjakan soal, apa

menyelesaikan masalah

a. Apakah ada yang bisa
dimisalkan?

b. Apa bentuk penyelesaian

yang diperlukan?

saja yang anda lakukan untuk
mempermudah
penyelesaianmu?

2.Dari informasi  yang
diperoleh pada soal, apa
bentuk dan konsep
penyelesaian yang digunakan
dalam menyelesaikan soal
tersebut?

3.Apakah anda rencanakan

untuk menyelesaikan soal




tersebut?

Melaksanakan penyelesaian soal

(Membuat dan menyelesaikan
model

matematika menurut aturan-

aturan
matematika dengan
perhitungan yang

tepat sehingga mendapatkan
jawaban

dan solusi dari persoalan)

1.Apa vyang pertama anda

lakukan untuk  membuat
model  matematika  dan
penyelesaian  pada  soal
tersebut?

2.Apakah anda dapat
menyelesaikan model
matematika  yang  telah
dirancang tentang konsep-
konsep yang berhubungan
dengan soal tersebut?
Jelaskan!

3.Apakah solusi yang anda
berikan dalam
menyelesaikan soal tersebut?
4.Apakah ada solusi yang
lain? Jelaskan!
5.Apakah ada solusi lain
yang lebih efektif yang dapat
digunakan dalam
menentukan himpunan
penyelesaian dari persoalan

yang diberikan?

Memeriksa kembali jawaban yang

diperoleh (Mengembalikan
jawaban

pada soal semula)

1.Setelah hasil anda peroleh,

Apakah anda memeriksa
kembali hasilnya? Jelaskan!
2.Apa yang anda periksa?
Coba jelaskan!
3.Apakah anda membuat
kesimpulan  pada  setiap

penyelesaian soal? Jelaskan!




4.Apakah anda yakin dengan
jawaban yang anda peroleh?

Jelaskan!
B. Berikut panduan wawancara uuntuk soal no. 2
No TAHAPAN PENYELESAIAN PANDUAN WAWANCARA
1. Memahami masalah (Membaca | 1. Bacalah soal yang telah
soal untuk mengungkapkan disediakan.
makna tiap kalimat soal) | 2. Setelah membaca soal, coba
a. Apa Informasi yang jelaskan apa yang anda pikirkan
diperoleh dari soal tentang konsep soal tersebut?
b. Apa yang diketahui dalam | 3. Apakah ada yang lain? Jelaskan!
soal. 4. Selanjutnya, apa yang anda
c. Apa yang ditanya dalam ketahui tentang informasi yang
soal terdapat dalam soal tersebut?
5. Apakah ada yang lain lagi?
Jelaskan!
6. Apakah yang ditanyakan dalam
soal tersebut?
2. Membuat rencana untuk 1.Untuk mengerjakan soal, apa
menyelesaikan masalah saja yang anda lakukan untuk
a. Apakah ada yang bisa mempermudah
dimisalkan? penyelesaianmu?
b. Apa bentuk penyelesaian 2.Dari informasi  yang
yang diperlukan? diperoleh pada soal, apa
bentuk dan konsep
penyelesaian yang digunakan
dalam menyelesaikan soal
tersebut?
3.Apakah anda rencanakan
untuk menyelesaikan soal
tersebut?
3. Melaksanakan penyelesaian soal 1. Apayang pertama anda




(Membuat dan menyelesaikan
model

matematika menurut aturan-

aturan
matematika dengan
perhitungan yang

tepat sehingga mendapatkan
jawaban

dan solusi dari persoalan)

lakukan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

2. Apakah anda dapat

menyelesaikan soal tersebut
sesuai dengan rencana yang
anda pikirkan?

3. Apakah solusi yang anda
berikan dalam
menyelesaikan soal tersebut?

4. Apakah ada solusi lain yang

lebih efektif yang dapat
digunakan dalam
menentukan himpunan
penyelesaian dari persoalan
yang diberikan?

Memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh (Mengembalikan
jawaban

pada soal semula)

1.Setelah hasil anda peroleh,
Apakah ~ anda memeriksa
kembali hasilnya? Jelaskan!

2.Apa yang anda periksa? Coba
jelaskan!

3.Apakah anda

kesimpulan  pada  setiap

membuat

penyelesaian soal? Jelaskan!
4.Apakah anda yakin dengan
jawaban yang anda peroleh?

Jelaskan!




TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

Nama
Nis:

Kelas

Petunjuk :

1. Tulislah nama, nis dan kelas di sudut Kiri atas lembaran ini!
2. Bacalah soal dengan baik dan cermat!

3. Tulislah jawaban pada tempat yang telah disediakan!

4. Berusahalah bekerja tanpa bantuan dari temanmu!
5

Sebelum dikumpul periksalah kembali jawabanmu!
SOAL

1. Adi membeli 4 buku tulis dan 7-buku gambar, sedangkan Ali membeli 2 buku tulis
dan 4 buku gambar. Jika Adi menghabiskan uang sebanyak Rp.31.000,00 dan Ali
menghabiskan uang sebanyak Rp.17.000,00 maka berapa harga 1 buku tulis dan 1
buku gambar.
jawab :







Kriteria Penskoran

Sekolah : SMP. Muhammadiyah 5 Makassar
Mata
Pelajara
n : Matematika
Pokok
bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kelas/Seme
ster - VI
Aspek yang Skor 2 Skor 1 Skor 0
diamati
Aspek Jika siswa menuliskan: | Jika siswa Jika siswa tidak
Kelancaran X = mobil menuliskan: Menulidkan
y = motor, maka e RN
X+y =25 4x + 2y = 80 g el
4x +2y = 80 langkah
penyelesaian
soal.




Aspek Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 0
yang
diamati
Aspek Jika siswa menuliskan: Jika siswa menuliskan: Jika siswa Jik
Terperici | X = harga apel x = harga apel menuliskan: i
y = harga jeruk, maka y = harga jeruk, maka
x = harga apel

5x + 3y = 79.000
3x + 2y = 49.000

5x 4+ 3y =79000 |x2 |
{Sx + 2y =49000| x 3 |
10x + 6y = 158.000

9x +6y=147.000 _
x =11.000
5x + 3y =79.000
5(11.000) + 3y =
79.000
5.500 + 3y =
79.000
3y =79.000 -
55.000
3y =24.000
Y =24.000
3
=8.000
Jadi 1 Kg apel adalah

5x + 3y = 79.000
3x + 2y = 49.000
5x + 3y = 79000 | x 2 |
{3x + 2y = 49000| x 3 |
10 + 6y = 158.000
9x_+ 6y =147.000 _
x = 11.000
5x + 3y =79.000
5(11.000) + 3y = 79.000
5.500 + 3y = 79.000
3y = 79.000 -
55.000
3y = 24.000
y = 24.000
3
= 8.000

y = harga jeruk, maka
5x + 3y = 79.000
3x + 2y = 49.000

5x +3y =79000 |x2 |
{3x + 2y = 49000| x 3 |
10x +6y = 158.000
9x_+6y=147.000

x=11.000




8.000 dan 1 Kg jeruk
adalah 8.000







Aspek yang | Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 Skor 0
diamati
Aspek Jika siswa menuliskan: Jika siswa menuliskan: Jika siswa menuliskan: Jika siswa Jika siswa
fleksibel a. Penyelesaian a. Penyelesaian a. Penyelesaian menulis tidak
menggunakan menggunakan menggunakan
metode eliminasi. metode eliminasi. metode a. Penyelesaian menuli
3x—2y =0 3x—2y =0 eliminasi. menggunakan Kan
{—6x+4y =1 {—6x+4y =1 38x =2y =0 metode 3
3x—2y =0]x2| 3x -2y =0]|x2| {—6x +4y =1 eliminasi. langka
—6x+4y=1]|x1| —6x+4y=1|x1|] | 3x—2y =0]x2| {3x—2y =0 h-
6x -4y =0 6x -4y =0 _6x+4y=1|X1| 3x:2x+:32)|_xlz| Iangka
—6x +4y =1+ =6x+4y=1+ XA —6x+}ily=1lxl|
0 =1 . — —6x +4y =1+ h
Tidak ada penyelesaian Tidak ada penyelesaian 0 =1 6x -4y =0 penyel
yang memenuhi sistem yang memenuhi sistem | Tidak ada penyelesaian =6x 4y =1+ esaian
persamaan linear dua persamaan linear dua yang memenuhi sistem 0=1 I
soal.

variabel tersebut, sehingga

persamaan ini tidak
memiliki solusi.

b. Penyelesaian
menggunakan
metode subsitusi

3x—-2y =0
{—6x +4y =1

variabel tersebut,
sehingga persamaan ini
tidak memiliki solusi.

b. Penyelesaian
menggunakan
metode subsitusi

3x—2y =0
{—6x +4y =1

persamaan linear dua
variabel tersebut,
sehingga persamaan ini
tidak memiliki solusi.




3X =2y

_2y
T3

. 2
Subsitusi nilai x = ?y ke

persamaan kedua.

—6x+4y=1

2y
—6(?) +4y=1

—4y + 4y =1
0 =1

Tidak ada penyelesaian
yang memenuhi sistem
persamaan linear dua

variabel tersebut, sehingga

persamaan ini tidak
memiliki solusi.

3x =2y
_2%y
T3
. 2
Subsitusi nilai x = ?y
ke persamaan
kedua.
—6x+4y =1
4
—6(?}]) +4y =1

—4y +4y =1
A




LAMPIRAN-LAMPIRAN

C.1 Intrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa
C.2 Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan

Pembelajaran

C.3 Instrumen Angket Respon Siswa




LAMPIRAN-LAMPIRAN

D.1 Daftar Nilai Pretest, Posttest, dan Gain

D.2 Analisis Data Pretest dan Posttest

D.3 Analisis Data Pretest, Posttest, dan Gain melalui
Program SPSS 16

D.4 Hasil Analisis Data Aktifitas Siswa

D.5 Hasil Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran

D.6 Hasil Analisis Data Respon Siswa




LAMPIRAN-LAMPIRAN

E.1 Lembar Jawaban Pretest dan Posttest
E.2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

E.3 Lembar Observasi KeterlaksanaanPembelajaran

E.4 Angket Respon Siswa




LAMPIRAN-LAMPIRAN

F.1 Dokumentasi
F.2 Persuratan




DOKUMENTASI

Siswa mengerjakan soal Pretes Siswa bersiap dan berdoa sebelum
pelajaran

Tt

o

i ]
=

)
i |

Guru membagikan LKS untuk setiap
kelompok

Siswa mengerjakan LKS dengan teman Guru menjelaskan materi
kelompok masing-masing




Siswa aktif bertanya pada guru

Siswa bertanya materi yang belum
dimengerti pada guru

Siswa aktif bertanya dan menjawab
pertanyaan guru

Setiap kelompok memaparkan hasil
kerja bersamanya

Siswa serentak bertepuk tangan

Siswa menuliskan jawaban di papan
tulis




Guru berkeliling memperhatikan setiap
kelompok

tulis

Siswa bersiap dan berdoa setelah
pelajaran

Siswa memperhatikan dan mencatat
penjelasan materi oleh guru
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